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Abstract

This study aims to examine the important role of teachers in improving scientific
integration in students at SODN 1 Montong Baan. Using a qualitative research approach
with a descriptive type. This study focuses on two research problem formulations first, how
the role of teachers in improving students’ scientific integration. Second, what are the
challenges faced by teachers in the process of increasing scientific integration. Data were
collected through in-depth interviews, participatory observation, and document analysis.
The results showed that teachers play a key role in gquiding students to understand the
interrelationship between various disciplines, namely religion and science. The role of the
teacher in improving students’ scientific integration is as a demonstrator, facilitator,
motivator, and learning resource in the learning process. The challenges faced by teachers
in improving students’ scientific integration include the lack of quality of teacher
competence and the lack of teacher creativity in teaching. These findings emphasize the
importance of teacher training in improving the quality and creativity of teacher teaching
to support effective scientific integration for students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran penting guru dalam meningkatkan
integrasi keilmuan pada siswa di SDN 1 Montong Baan. Menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. studi ini berfokus pada
dua rumusan masalah penelitian pertama, bagaimana peran guru dalam
meningkatkan integrasi keilmuan siswa. Kedua, apa saja tantangan yang dihadapi
oleh guru dalam proses peningkatan integrasi keilmuan tersebut. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memegang peranan kunci
dalam membimbing siswa untuk memahami keterkaitan antara berbagai disiplin
ilmu, yakni agama dan sains. Adapun peran guru dalam meningkatkan integrasi
keilmuan siswa ialah sebagai demonstrator, fasilitator, motivator, dan sumber
belajar dalam proses pembelajaran. Tantangan yang dihadapi guru dalam
meningkatkan integrasi keilmuan siswa di antaranya, kurangnya kualitas
kompetensi guru dan kurangnya kreativitas guru dalam mengajar. Temuan ini
menekankan pentingnya pelatihan guru dalam meningkatkan kualitas dan
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kreativitas mengajar guru untuk mendukung integrasi keilmuan yang efektif bagi
siswa.

Kata Kunci: Integrasi keilmuan; Kompetensi guru; Peran guru

Pendahuluan

Pendidikan menjadi peranan penting dalam mencetak generasi bangsa yang
baik. Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membantu peserta didik agar
menjadi mandiri dan mampu menunaikan kewajibannya. Pendidikan adalah
segala sesuatu yang mempengaruhi kondisi, pertumbuhan, dan transformasi
seseorang. Transformasi yang terjadi adalah tumbuhnya potensi siswa baik dari
segi pengetahuan, kemampuan, dan sikap hidup (Pristiwanti, 2022). Peran
pendidikan dalam meningkatkan keilmuan siswa dan membentuk karakter yang
baik tidak dapat dipandang remeh (Darwanto & Sari, 2019 ; Irwanto, 2020).

Dalam komponennya, terdapat proses pembelajaran yang menjadi pokok
utama dalam ruang lingkup pendidikan. Tentunya dalam proses pembelajaran
tersebut, guru berperan penting dalam mengembangkan potensi siswa. Dikutip
dari Aam Amaliyah, peran guru dalam mengembangkan potensi siswa
sangatlah penting. Bentuk peran guru dalam mengembangkan potensi siswa
ialah memberikan bimbingan intensif kepada siswa, pendampingan bagi siswa
yang memiliki minat dan motivasi belajar yang kurang, serta memberikan
contoh teladan yang baik bagi siswa (Amaliyah & Rahmat, 2021). Hal serupa juga
diungkapkan oleh Ulfah, bahwa peran guru dalam mengembangkan bakat siswa
sangatlah penting. Sudah menjadi kewajiban guru dalam membantu
perkembangan siswa baik dari aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan
(Ulfah & Arifudin, 2022).

Selain potensi yang harus dikembangkan, integrasi keilmuan siswa tidak
kalah penting untuk ditingkatkan. Integrasi keilmuan yang dimaksud di sini
ialah integrasi antara agama dan sains. Agama dan sains merupakan
multidisiplin ilmu yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan (Edison &
Faturrahman, 2020). Sebagaimana yang dikemukakan oleh Asyruni Multahada,
Agama dan sains memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia
(Multahada, 2021). Holmes Rolston dalam Muhammad Muslih menyebutkan,
integrasi antara agama dan sains dapat tumbuh dan berkembang bahkan saling
mengisi (Muslih dkk., 2023). Bahkan Alya Zulfarani mengemukakan bahwa,
agama dan sains tak dapat dipisahkan, sains tanpa agama hanyalah suatu ilmu
yang kosong (Zhulfarani dkk., 2022). Walaupun agama dan sains merupakan
bidang ilmu pengetahuan dengan perspektif yang berbeda, kana tetapi agama
dan sains memilik hubungan timbal balik. Dengan adanya integrasi keilmuan
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agama dan sains, akan melahirkan manusia yang beretika dan beradab, serta
memiliki pengetahuan yang luas tentang perkembangan zaman (Abdullah,
2022). Ian G. Barbour dalam Fitri Meliani dan Dita Handayani menyebutkan, di
antara keempat tipologi menurut G Barbour terdapat integrasi antara agama dan
sains. implikasi dari integrasi agama dan sains akan melahirkan konsep islamisasi
sains (Meliani dkk., 2021 ; Handayani, 2022)

Implementasinya dalam dunia pendidikan, pendidikan agama Islam juga
harus mampu memberikan pembelajaran yang sangat efektif dalam memberikan
materi ajaran agama Islam dan menyesuaikan dengan kehidupan nyata, yang
mana pendidikan agama Islam secara dasar sudah memberi edukasi tentang
moderasi (Ramadhani & Setyoningrum, 2023). Selaras dengan hal tersebut,
Annisa juga menyebutkan bahwa kualitas pendidikan agama Islam akan lebih
baik jika pada pembelajarannya tidak hanya berfokus menjelaskan secara
perspektif agama saja, namun juga memberikan pandangan secara sains untuk
mengembangkan pemahaman siswa (Annisa dkk., 2020). Integrasi agama dan
sains dalam pendidikan penting untuk mengembangkan pemikiran kritis dan
memupuk nilai-nilai spiritual yang membimbing perilaku etis dan tanggung
jawab sosial. Dalam konteks pendidikan agama Islam, misalnya, pembelajaran
tidak hanya berfokus pada penekanan nilai-nilai spiritual dan etika, tetapi juga
pada pemahaman konsep dan fenomena alam dalam cahaya ajaran Islam. Proses
pendidikan yang demikian menyangkut upaya mengubah perilaku individu
sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam kehidupan pribadi, sosial, dan lingkungan
alam melalui proses edukatif (Jumabhir, 2020).

Lis Arifudin juga mengemukakan bahwa, ada tiga implikasi dari
pembelajaran berbasis integratif agama dan sains. Pertama, berimplikasi pada
kurikulum, proses pembelajaran seperti ini dapat mengunggah hasrat siswa dan
kemampuannya dalam melakukan penelitian pada bidang-bidang sains dan
kemudian menghubungkan temuan tersebut pada konsep keagamaan. Kedua,
berimplikasi pada proses pembelajaran, guru menjadi lebih aktif dalam
mengembangkan imajinatif dan kreativitasnya dalam mengajar. Ketiga,
berimplikasi pada aspek pendidikan dan sosial keagamaan, dengan
pembelajaran integratif dapat menumbuhkan rasa toleransi siswa antar sesama
(Arifudin dkk., 2016).

Implementasi pendidikan agama Islam selalu erat dengan pembelajaran
berbasis konsep secara teologis. Pembelajaran seperti ini, justru tidak
menimbulkan jiwa berpikir kritis siswa. Karena guru hanya membatasi pola
pikir siswa terhadap konsep-konsep pemahaman agama secara teologis saja,
seperti halal dan haram, wajib dan sunnah, serta hukum suatu ibadah. Sangat
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jarang guru menjelaskan esensi dari ibadah tersebut, bahkan apa pengaruh dan
dampak dari ibadah tersebut jika dilakukan dan ditinggalkan. Hal ini tentunya
dijawab berlandaskan pada konsep sains.

Dikutip dari Surahman, problematika guru pendidikan agama Islam masih
kurang mampu dalam mengajarkan materi agama Islam secara sainstifik
(Surahman, 2020). Inilah yang menjadi polemik atau PR besar bagi guru,
khususnya guru pendidikan agama Islam. Dari hasil observasi lapangan di SDN
1 Montong Baan, terlihat guru pendidikan agama Islam mempunyai kesulitan
dalam mengintegrasikan pemahaman antara agama dan sains. Tantangan ini
terletak pada guru yang kurang siap atau kurangnya wawasan dan pemahaman
terkait integrasi agama dan sains. Tidak hanya demikian, kualitas kompetensi
guru juga menjadi fokus penting dalam meningkatkan pemahaman integrasi
agama dan sains siswa.

Inilah yang melatar belakangi penelitian ini, untuk membahas peran guru
dalam meningkatkan integrasi keilmuan siswa dengan menelaah aspek
integrasi-interkoneksi agama dan sains. Sehingga pokok pikiran pada penelitian
ini dapat direalisasikan oleh guru pendidikan agama Islam lainnya, menjadi
acuan dalam berperan penting guna meningkatkan integrasi keilmuan siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif dan menggunakan analisis deskriptif, informasi yang dikumpulkan
dari sumber informan yakni guru pendidikan agama Islam di lokasi penelitian
kemudian dirinci secara menyeluruh. Penelitian lapangan yang dilakukan di
SDN 1 Monton Baan Sikur, Lombok Timur menyediakan sumber data peran
guru terhadap peningkatan integrasi keilmuan siswa dikaji dengan
menggunakan metodologi kualitatif.

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi, wawancara, dan observasi
digunakan sebagai metode pengumpulan data. Teknik analisis data
menggunakan langkah-langkah menurut Miles dan Huberman, yakni analisis
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan tahap penarikan
kesimpulan. Selain memantau dan mewawancarai guru sebagai informan data,
peneliti juga mencatat guru dalam meningkatkan integrasi ilmiah siswa. Data
studi lapangan disajikan sebagai temuan penelitian, diabstraksi untuk
memberikan informasi yang komprehensif, dan dievaluasi untuk menghasilkan
pengetahuan untuk membuat kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan
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A. Peran guru dalam meningkatkan integrasi keilmuan siswa

Disiplin ilmu agama Islam sangat universal yang selalu beriringan dengan
perkembangan zaman. Sudah semestinya guru pendidikan agama Islam
memahami hal tersebut agar selalu memperkaya diri dengan khazanah ilmu lain
atau ilmu sains yang berkaitan tentang keterkaitan bab yang dibahas dengan
sains yang logis dan bisa di pertanggung jawabkan kebenarannya. Seorang guru
pendidikan agama Islam harus membiasakan diri mengajar dengan
mengintegrasikan pembelajaran agama dengan sains serta menyajikan materi
ajar dengan memadukan antara pengetahuan agama dan sains.

Dari hasil wawancara dengan salah seorang guru pendidikan agama Islam
SDN 1 Montong, bahwa setiap materi agama terutama materi fikih dapat
diintegrasikan dengan ilmu sains. Misalnya pada bab thaharah disajikan dengan
kesehatan jasmani atau di integrasikan tentang pengetahuan kesehatan dan
manfaat bersih atau mempersiapkan contoh-contoh konkret manfaat orang yang
bersih dan sehat. Pada proses pembelajaran guru dapat menerapkan berbagai
metode pembelajaran untuk mendukung proses integrasi pengetahuan agama
dan sains. Dengan menerapkan berbagai metode pembelajaran seperti ceramabh,
memberikan contoh secara langsung, berkelompok, memberikan stimulus
kepada siswa mengarahkan untuk berpikir lebih luas tentang keterkaitan materi
ajar dengan pengetahuan sains, tanya jawab, tugas analisis keterkaitan materi
dengan sains. Secara garis besar guru bisa menggunakan metode berdifrensiasi
sesuai dengan kebutuhan siswa dari hasil asesmen.

Dari hasil observasi dan wawancara di SDN 1 Montong Baan di dapatkan
hasil bahwa, peran guru dalam meningkatkan mengintegrasikan pengetahuan
agama dan sains sangatlah penting. Guru sangat berkontribusi besar dalam
memberikan pengetahuan kepada siswa yang bukan hanya secara perspektif
agama, akan tetapi mampu mengaitkan dan menjelaskan setiap materi-materi
tersebut dalam konsep sains. Bahkan, hampir semua materi dapat diintegrasikan
dengan sains. Tentunya ini menjadi celah untuk guru dapat berperan penting di
dalamnya, khususnya guru pendidikan agama Islam. Adapun peran guru dalam
meningkatkan integrasi keilmuan antara agama dan sains siswa SDN 1 Montong
Baan, antara lain:

1. Guru sebagai demonstrator

Peran guru yang tidak kalah penting dalam pembelajaran di dalam kelas
ialah sebagai demonstrator (Basri dkk., 2023). Salmiyanti menyebutkan, dalam
mengembangkan potensi siswa guru memiliki peran penting dalam
mewujudkannya, salah satunya dengan cara menjadi demonstrator bagi siswa
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(Salmiyanti dkk., 2023). Guru sebagai demonstrator dituntut untuk mengusai
bahan materi pelajaran yang akan diberikan kepada siswa, sehingga dapat
mempraktikkan atau memperagakannya kepada siswa (Tampubolon, 2018).
Dengan berperan sebagai demonstrator, guru lebih intensif dapat menarik
perhatian siswa (Mariyani & Rezania, 2021).

Dalam pengimplementasiannya, guru pendidikan agama Islam di SDN 1
Montong Baan berperan sebagai demonstrator terhadap materi-materi yang
dapat diintegrasikan dengan sains. Pada bab shalat misalnya, guru pendidikan
agama Islam SDN 1 Montong Baan bukan hanya sekedar memperagakan tata
cara shalat yang baik dan benar, tetapi juga memberikan pemahaman tentang
esensi dari setiap gerakan-gerakan shalat yang ternyata berpengaruh pada
kesehatan seseorang. Pada bab haji dan umrah, guru pendidikan agama Islam
SDN 1 Montong Baan tidak hanya mendemonstrasikan tata cara haji dan umrah
yang benar, tetapi juga memberikan pemahaman tentang esensi dari ibadah
tersebut dalam ruang lingkup sosial.

2. Guru sebagai fasilitator

Dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator. Kehadiran
guru menjadi fasilitas penunjang siswa dalam menggapai tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan. Peran guru sebagai fasilitator diharapkan mampu
memberikan pelayanan dan fasilitas yang baik demi memudahkan proses
pembelajaran siswa (Arif Muadzin, 2021). Untuk mewujudkan hal tersebut,
tentunya guru menyediakan berbagai sumber belajar dan media pembelajaran
yang relevan dengan materi yang disampaikan (Arfandi & Samsudin, 2021).

Dari hasil observasi dan wawancara kepada guru pendidikan agama Islam
SDN 1 Montong Baan didapatkan informasi, bahwa dalam meningkatkan
pemahaman siswa tentang integrasi antara agama dan sains, guru sepenuhnya
menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran. Sebagai fasilitator, peran guru
pendidikan agama Islam SDN 1 Montong Baan memberikan pelayanan terbaik
dalam proses pembelajaran. Misalnya, menyediakan sumber belajar sebagai
penunjang kebutuhan siswa dalam memahami integrasi agama dan sains secara
mendalam, menyediakan media-media pembelajaran yang mempermudah
transfer ilmu pengetahuan antara guru dan siswa, memberikan ruang untuk
siswa dalam mempraktikkan materi yang bersifat teoritis, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa secara utuh, dan selalu memberikan stimulus
kepada siswa untuk memancing kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis ini sangatlah dibutuhkan dalam
mengintegrasikan pemahaman agama dan sains. Kusumawati menyebutkan,
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salah satu kemampuan yang harus ditingkatkan oleh siswa ialah berpikir kritis.
Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam berpikir tingkat tinggi
(Kusumawati dkk., 2022). Berpikir kritis dalam proses pembelajaran sangatlah
penting, guna memberikan kesan dan makna pada setiap proses pembelajaran
bagi siswa (Syafitri dkk., 2021). Pentingnya pembelajaran yang mendukung
berpikir kritis siswa dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan berbagai problematika serta mampu memberikan solusi yang tepat
dalam setiap permasalahan (Liwaul dkk., 2022). Pada pembelajaran agama Islam
juga sudah semestinya memberikan kontribusi terhadap pengembangan
berpikir kritis siswa (Nadhiroh & Anshori, 2023).

Dalam memfasilitasi siswa, guru pendidikan agama Islam SDN 1 Montong
Baan menggunakan media-media yang mempermudah pemahaman siswa
terhadap integrasi agama dan sains. Sebagai contoh pada materi bersuci dari
hadas, guru pendidikan agama Islam SDN 1 Montong Baan bukan hanya
menggunakan media untuk menampilkan tata cara bersuci dari hadas, akan
tetapi menampilkan pengaruh dan dampaknya ketika tidak bersih dalam bersuci
dari hadas dari segi kesehatan.

3. Guru sebagai motivator

Kehadiran guru dalam kelas tentunya menjadi salah satu motivasi siswa
dalam menimba ilmu pengetahuan. Sebagai motivator, guru sudah semestinya
selalu memberikan dorongan kepada siswa untuk senantiasa bersemangat
dalam belajar (Siti Nurzannah, 2022). Hamzah Umasugi menyebutkan, indikasi
keberhasilan guru dalam mengajar ialah dengan melihat keberhasilan guru
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Umasugi, 2020). Bahkan, kehadiran

guru sebagai motivator dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif
(Faishol dkk., 2021).

Melihat data empiris di lapangan didapatkan, bahwa guru selalu
memberikan motivasi sebelum memulai pembelajaran. Memberikan
pemahaman kepada siswa tentang keterkaitan antara agama dan sains
merupakan multidisiplin ilmu yang membutuhkan fokus lebih dalam proses
pembelajaran. Maka dengan demikian, sebelum memberikan materi
pembelajaran integrasi agama dan sains, terlebih dahulu guru membangun
minat dan motivasi belajar siswa, agar dapat membuka wawasan dan
ketertarikan siswa dalam memahami pengetahuan tentang integrasi agama dan
sains.

Dari hasil observasi di SDN 1 Montong Baan, guru pendidikan agama Islam
memberikan motivasi tentang pentingnya integrasi keilmuan antara agama dan
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sains. Misalnya pada materi puasa, guru tidak hanya memotivasi siswa untuk
senantiasa melaksanakan puasa, akan tetapi guru juga memberikan motivasi
berupa pentingnya melaksanakan puasa karena juga dapat berpengaruh dari
segi kesehatan tubuh manusia.

4. Guru sebagai sumber belajar

Kehadiran guru sebagai sumber belajar tidak dapat dinafikan (Komalasari,
2019). Guru sebagai sumber belajar diartikan sebagai kemampuan guru dalam
menguasai materi pembelajaran (Anggraeni & Effane, 2022). Peranan ini menjadi
salah satu peranan penting guru dalam proses pembelajaran. Guru harus
mampu memberikan materi secara detail dan menyeluruh (Khaerunnisa &
Mugowim, 2020). Godensia Alus mengemukakan, bahwa integritas guru dapat
dilihat dari penguasaan materi dalam pembelajaran. Guru yang memiliki
integritas yang baik, tentunya akan mengusai materi yang akan diajarkan secara
lengkap (Alus dkk., 2023).

Dari hasil observasi di SDN 1 Montong Baan, guru pendidikan agama Islam
menjadi salah satu sebagai sumber belajar siswa dalam mengintegrasikan agama
dan sains. Pemahaman siswa tentang integrasi agama dan sains bersumber dari
pemahaman guru. Proses transfer pengetahuan inilah yang mendasari
kemampuan siswa dalam mengintegrasikan agama dan sains. Maka dari itu,
sebelum guru pendidikan agama Islam SDN 1 Montong Baan memberikan
materi pembelajaran, guru terlebih dahulu membekali pengetahuannya tentang
integrasi agama dan sains, agar tidak terjadi bias antara pemahaman guru dan
siswa.

B. Tantangan Guru Dalam Meningkatkan Integrasi Keilmuan Siswa

Setiap proses pembelajaran tentunya guru mengalami banyak tantangan.
Adapun tantangan yang dihadapi guru SDN 1 Montong Baan dalam
meningkatkan integrasi keilmuan siswa di antaranya:

1. Kualitas kompetensi guru

Selain peningkatan kuantitas guru, kualitas guru sangat perlu diperhatikan.
Empat aspek kompetensi yang wajib dimiliki guru, salah satunya ialah
kompetensi profesional. Kompetensi ini merupakan keahlian guru dalam
mengelola kelas. Bahkan kompetensi guru merupakan salah satu faktor
tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah (Bagou & Suking,
2020). Kompetensi guru merupakan kemampuan yang harus ada pada diri guru
untuk mewujudkan kinerja yang efektif. Kompetensi guru baik akan
meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran (Rabukit, 2019).
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Guru sudah semestinya selalu meningkatkan keempat aspek kompetensi
guru, yakni aspek pedagogik, professional, sosial, dan kepribadian (Rohman,
2020). Bahkan kompetensi guru bukan hanya berpengaruh pada kinerja guru,
akan tetapi kualitas dan mutu pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh
kompetensi guru yang baik (Rosni, 2021). Dari berbagai literatur di atas maka
dapat disimpulkan, kompetensi guru tidaklah dianggap remeh, karena guru
merupakan ujung tombak pendidikan. Jangan sampai guru terlalu kaku dan
monoton dalam mengajar.

Hal inilah yang mendasari para guru pendidikan agama Islam di SDN 1
Montong Baan untuk selalu meningkatkan kualitas kompetensi guru. Kualitas
guru yang baik akan memberikan proses pembelajaran yang baik, sehingga
tujuannya juga dapat meningkatkan pemahaman siswa menjadi lebih luas. Hasil
observasi pada kegiatan pembelajaran di SDN 1 Montong Baan dengan
mewawancarai salah satu guru pendidikan agama Islam didapatkan hasil,
bahwa seluruh guru SDN 1 Montong Baan tak terkecuali guru pendidikan agama
Islam, dalam melewati tantangan tersebut, maka guru selalu melakukan
pelatihan dalam meningkatkan kompetensinya dalam mengajar. Pelatihan
tersebut dijalani atas dasar untuk meningkatkan kualitas dan kredibilitas guru
dalam mengajar, sehingga proses dan tujuan pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik dan terarah.

2. Kurangnya Kreativitas Guru

Kreativitas guru sangatlah penting dalam proses pembelajaran, menjadikan
proses pembelajaran tidak stagnan atau monoton. Menurut Suhendra, kreativitas
guru berpengaruh penting dalam peningkatan hasil belajar siswa (Suhendra
dkk., 2021). Selaras dengan hal tersebut, Moslimah juga menyebutkan bahwa
kreativitas guru berpengaruh positif secara signifikan terhadap prestasi belajar
siswa (Moslimah, 2022). Tidak hanya demikian, minat belajar siswa juga sangat
dapat dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam mengajar (Ango Desi Natalia
dkk., 2022).

Dari hasil wawancara terhadap guru pendidikan agama Islam di SDN 1
Montong Baan, didapatkan informasi bahwa kurangnya kreativitas menjadi
tantangan guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan integrasi
keilmuan siswa. Kreativitas dan inovasi guru menjadi salah satu pokok utama
dalam keberhasilan sebuah proses pembelajaran. Pembelajaran yang stagnan
dan monoton membuat siswa cenderung pasif dan bahkan kekurangan motivasi
belajar. Hal ini masih menjadi problematika di antara guru-guru lainnya,
sehingga menjadi tantangan besar bagi setiap guru, khususnya guru pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan kreativitas dalam proses pembelajaran.
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Kesimpulan

Guru berperan penting pada setiap proses pembelajaran. Sebagaimana salah
satu tugas guru yakni menjadi media dalam mentransfer pengetahuan. Berbagai
macam disiplin ilmu harus dikuasai oleh seorang guru, di antranya multidisiplin
ilmu agama dan sains. Keterkaitan antara agama dan sains sudah menjadi
perbincangan hangat di kalangan pendidikan saat ini. Menjadi tanggung jawab
seorang guru pendidikan agama Islam dalam memberikan pencerahan tentang
hubungan antara agama dan sains. Semua itu bertujuan dalam meningkatkan
integritas multidisipliner ilmu siswa. Sehingga siswa tak hanya mampu
memahami agama secara konsep teologis, tetapi juga mampu memahami agama
secara konsep sains. Adapun peran guru dalam meningkatkan integrasi
keilmuan siswa ialah dengan menjadi demonstrator, fasilitator, motivator, dan
sumber belajar dalam proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran tersebut, tentu adanya tantangan dalam
meningkatkan integrasi keilmuan siswa. Pertama, kualitas kompetensi guru
yang belum sesuai dengan kriteria guru profesional. Kedua, kurangnya
kreativitas guru dalam mengajar, sehingga menjadikan proses pembelajaran
menjadi stagnan atau monoton. Kedua hal ini menjadi pantangan tersendiri bagi
lembaga-lembaga agar tidak hanya meningkatkan kuantitas, tetapi juga berfokus
pada peningkatan kualitas guru pendidikan agama Islam.
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